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Sampah organik merupakan sampah yang tersusun dari senyawa organik. Penumpukan
sampah organik cukup menjadi masalah serius. Jamur memiliki peran penting untuk
mendegradasi sampah organik dalam proses pengomposan. Biodegradasi sampah organik
berkaitan erat dengan kemampuan jamur dalam menghidrolisis senyawa amilum. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mengetahui isolat jamur pendegradasi amilum yang diperoleh dari sampah
organik dan mengetahui potensi amilolitik dari isolat jamur tersebut. Penelitian ini dilakukan
dengan metode survei dan eksperimental . Sampel sampah dapur yang terdiri atas sisa
makanan dan bahan organik lainnya diambil dari rumah penduduk yang terletak di Kelurahan

Abstract Bancarkembar, Bobosan, Grendeng, Karangwangkal, Pabuaran, Purwanegara, dan Sumampir.
Tes screening menggunakan medium Starch Agar untuk mengetahui potensi amilolitik dari
isolat jamur. Hasil menunjukkan terdapat delapan isolat jamur yang berpotensi dalam
mendegradasi amilum. Sebanyak enam isolat jamur yang memiliki indeks amilolitik terbaik
dengan nilai IE ACA%A¥ 1 teridentifikasi sebagai isolat Fusarium sp., Aspergilus sp., dan
Penicillium sp. Selanjutnya untuk mengetahui aktivitas amilolitik secara kuantitatif dilakukan
dengan metode DNS melalui pengukuran kadar glukosa. Isolat jamur Fusarium sp. memiliki
aktivitas degradasi amilum yang paling tinggi dengan rata-rata kadar glukosa dari medium
Fusarium sp. sebanyak 3.568,63 ppm
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